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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan 
media pembelajaran PHBS berbasis video pada pembelajaran ke- 5 untuk kelas II 
Sekolah Dasar.   
Metode yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau research 
and development (R&D) yang dimanfaatkan untuk menghasilkan media 
pembelajaran yang dikembangkan adalah media pembelajaran PHBS berbasis 
video pada pembelajaran ke-5 untuk kelas II Sekolah Dasar.  Subjek penelitian ini 
adalah guru pendidik jasmani dan peserta didik kelas II Sekolah Dasar sebanyak 
30 peserta didik. Data dikumpulkan dengan melakukan wawancara dengan guru 
pendidikan jasmani dan hasil angket yang diberikan kepada peserta didik.  
Hasil dari wawancara guru pendidikan jasmani dan angket peserta didik 
menujukan bahwa dalam pembelajaran PHBS masih bersifat metode ceramah, 
menggunakan media buku pegangan guru, buku pegangan siswa, dan media 
gambar yang dicetak masih bersifat sederhana dan hasil angket yang di berikan 
kepada peserta didik 76,67% menyatakan membutuhkan media pembelajaran. 
Hasil analisis kebutuhan menujukan bahwa guru dan peserta didik membutuhkan 
media pembelajaran yang bisa mendukung proses belajar–mengajar dengan 
mengunakan media pembelajaran PHBS berbasis video pada pembelajaran ke- 5 
untuk kelas II Sekolah Dasar. 
 
Kata kunci: Analisi Kebutuhan, Media Pembelajaran, Berbasis Video, PHBS. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha 
sadar yang dilakukan orang–orang 
yang disertai tanggung jawab untuk 
mempengaruhi peserta didik agar 
mempunyai sifat yang baik sesuai 
cita–cita pendidikan. Pendidikan 
benar–benar diarahkan untuk 
menjadikan pesera didik yang 
mampu mencapai proses pendewasan 
dan kemandirian. Usaha proses 
pendewasan seseorang tidak akan 
terpisahkan dari proses 
perkembangan ilmu pengetahuan 
teknologi saat ini. Perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK) saat ini mengalami 
kemajuan sangat pesat. Kemajuan 
dalam bidang ilmu pengetahuan 
teknologi semakin mendorong 
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upaya–upaya pembaharuan dalam 
pemanfaatan hasil–hasil teknologi 
dalam proses perkembangan 
pendidikan di era globalisasi. 
Menurut (Undang-Undang Sisdiknas 
No.20 Tahun 2003 Pasal 3) 
bertujuan.  
Pendidikan Nasional adalah 
untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga Negara 
yang demokraatis serta bertanggung 
jawab. 
Inovasi terhadap guru 
merupakan kunci utama dalam 
peningkatan mutu pendidikan dan 
berada pada posisi sentral dari setiap 
perubahan di bidang pendidikan. 
Guru mempunyai tanggung jawab 
yang besar untuk mengelola kelas 
dalam mengatur dan menciptakan 
suasana yang mendorong proses 
pembelajaran yang berkualitas dan 
bermakna. Salah satu upaya yang 
dapat ditempuh adalah dengan 
mengadalkan pembenahan dan 
perubahan dalam prosses 
pembelajaran. 
Pentingnya media dikarnakan 
perannya memiliki banyak manfaat. 
Media yang dapat digunakan oleh 
pengajar juga memiliki bermacam-
macam jenisnya, mulai dari gambar, 
video, majalah, koran, televis, dan 
berbagai macam media lain. Sudjana 
(2013: 1) menyatakan bahwa 
kedudukan media pengajaran sebagai 
alat bantu mengajar ada dalam 
komponen metodologi, sebagai salah 
satu lingkungan belajar yang diatur 
oleh guru. Penggabungan media 
tersebut merupakan perpaduan antara 
berbagai media (format file) yang 
berupa teks, gambar (vektor atau 
bitmap), grafik, sound, animasi, 
video, interaksi, dan lain-lain yang 
telah dikemas menjadi file digital 
yang digunakan untuk 
menyampaikan atau menghatarkan 
pesan kepada publik merupakan 
multimedia (Munir, 2012: 2) 
Kata media berasal dari 
bahasa Latin dan merupakan bentuk 
jamak dari kata medium yang secara 
harfiah berati perantara atau 
pengantar. Menurut  Aryad. A, dkk  
(2011: 7)  media  adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima sehingga dapat merangsan 
pikiran, perasan, perhatian, dan 
minat serta perhatian siswa 
sedemikian rupa sehinga proses 
belajar terjadi. Dengan demikian 
yang dimaksud dengan media  adalah 
segala sesuatu alat yang ada di 
lingkungan untuk menambah 
informasi pengetahuan, yang dilihat 
dan didengar  pada setiap orang yang 
memanfaatkannya. 
Pendidikan jasmani 
merupakan pembelajaran yang 
didesain untuk meningkatkan 
kebugaran jasmani, pengetahuan, 
perilaku hidup yang aktif, dan sikap 
sportif melalui kegiatan jasmani 
yang dilaksanakan secara terencana, 
bertahap, dan berkelanjutan agar 
dapat meningkatkan sikap positif 
bagi diri sendiri sebagai pelaku dan 
menghargai manfaat aktifitas jasmani 
bagi peningkatan kualitas hidup 
sehat seseorang sehingga akan 
terbentuk jiwa sportif dan gaya hidup 
yang aktif (Depdiknas, 2006: 2004: 
2) 
Pembelajaran perilaku hidup 
bersih dan sehat (PHBS) pada 
pembelajaran 5 untuk kelas II juga 
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memerlukan alat bantu atau media 
pembelajaran dalam menyampaikan 
materi pembelajaran untuk 
memberikan pengalaman 
pembelajaran pada prosese 
pembelajaran perilaku hidup bersih 
dan sehat (PHBS). Menurut Anik, 
Maryunani (2013: 150) pembelajaran 
PHBS di Sekolah adalah sekumpulan 
perilaku yang di praktikkan oleh 
peserta didik, guru dan masyarakat 
lingkungan sekolah atas dasar 
kesadaran sebagai hasil 
pembelajaran, sehingga secara 
mandiri mampu mencegah penyakit, 
meningkatkan kesehatannya serta 
berperan aktif dalam mewujudkan 
lingkungan sehat. Dengan demikian 
pembelajaran perilaku hidup bersih 
dan sehat memberikan pembelajaran 
kepada peserta didik untuk menjaga 
kebersihan peribadi seseorang dan 
lingkungan dimasayarakat untuk 
menajdikan lingkungan yang sehat 
dan bersih diperlukan kesadaran 
untuk menjaga lingkungan sekitar 
dengan menumbukan perilaku hidup 
bersih dan sehat seseorang. 
Berdasarkan hal yang sudah 
diuraikan, peneliti berinsiatif untuk 
melakukan analisi kebutuhan berupa 
pengembangan  media pembelajaran 
dengan tujuan untuk menciptakan 
inovasi baru yaitu pengembangan 
media pembelajaran PHBS berbasis 
video pada pembelajaran ke-5 untuk 
kelas II Sekolah Dasar.  dalam materi 
cara menjaga keberisihan lingkungan 
data kurikulum 2013. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini 
merupakan penelitian awal yang 
pertama yaitu penelitan dan 
pengumpulan data dalam prosedur 
penelitian dan pengembangan 
(Research and Development) oleh 
Borg and Gall ( Sukamdinata 2010: 
169-170)   penelitian dan 
pengembangan Research and 
Development (R&D) penelitian ini 
hanya terbatas pada analisi 
kebutuhan yang bersuber dari hasil 
wawncara dan angket peserta didik, 
teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini mengunakan instrumen 
analisis kebutuhan yaitu wawancara 
untuk guru dan angket untuk peserta 
didik. Untuk mengetahui keadaan 
awal di lapangan terkait perlunya 
pengembangan media pembelajaran 
PHBS berbasis video pada 
pembelajaran ke-5 untuk kelas II 
Sekolah Dasar yang sesuai dengan 
kurikulum 2013.  
Penelitian melakukan 
wawncara degan guru serta 
penyebaran angket di kelas II 
Sekolah Dasar Negeri 1 Kejobong, 
Kecamatan Kejobong, kabupaten 
Purbalingga, Provinsi Jawa Tenggah. 
Sampal penelitian atau responden 
dilakukan wawancara dengan guru 
pendidikan jasmani untuk 
memberikan informasi mengenai 
penggunan media pembelajaran 
video dalam proses pembelajaran 
PHBS di kelas II, serta kondisi dan 
kendala dalam proses pembelajaran 
di Sekolah. Instrumen penelitian 
berupa pedoman wawancara yang 
akan dianalisis secra kualitatif, selain 
itu sempel penelitian atau responden 
dilakukan dengan penyebaran angket 
peserta didik kelas II sejumalah 30 
peserta didik. Penyebaran angket 
peserta didik kelas II untuk 
memberikan informasi tentang 
perlunya pengembangan media 
pembelajaran PHBS berbasis video 
pada pembelajaran ke-5 untuk kelas 
II Sekolah Dasar. 
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HASIL PENELITIAN 
 Berdasarkan  analisis 
kebutuhan mengunakan wawancara 
dengan  guru pendidikan jasmani 
kelas II Sekolah Dasar Negeri 1 
Kejobong diperoleh informasi  
bahwa (1) SD N 1 Kejobong 
menggunakan kurikulum 2013 dalam 
melaksanakan pembelajaran, guru 
dituntut untuk menggunakan media 
pembelajaran yang lebih bervariasi 
agar peserta didi lebih tertarik, aktif, 
kreatif dan memotivasi peserta didik 
dalam belajar, (2) pada proses 
pembelajaran guru masih 
menekankan pada aspek kognitif, 
yang semestinya guru memberikan 
porsi yang sama pada aspek afektif 
dan psikomotor, (3) peserta didik 
tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran pendidikan jasmani, 
mereka sangat antusias dalam 
mengikutinya, (4) Guru mengunakan 
media yang tersedia di sekolah 
seperti buku, dan gambar sebagai 
media pembelajaran untuk 
menyampaikan pembelajaran yang   
disampaikan, (5) media yang 
dikembangkan guru masih bersifat 
sederhana seperti gambar-gambar 
yang diperoleh dari internet 
kemudian dicetak, sesekali 
mengunakan media video yang ada 
di internet, (6) Pemahaman peserta 
didik terhadap pembelajaran PHBS, 
sejauh apa yang disampaikan oleh 
guru, karena daya tangkap pada 
masing-masing peserta didik berbeda 
maka yang memperhatikan 
pembelajar sedikit paham tentang 
pembelajaran PHBS, (7) guru 
membutuhkan pengembangan media 
pembelajaran karena akan sangat 
membatu guru dalam menyampaikan 
materi  pembelajaran PHBS kepada 
peserta didik, dengan media yang 
lebih inovasi akan membatu siswa 
memahami pembelajaran yang 
disampaikan dan memotivasi siswa. 
 
Hasil Penyebaran Angket 
Peserta didik di SD Negeri 1 
Kejobong adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEMBAHASAN 
Pembelajaran Pendidikan 
jasmani pada hakikatnya adalah 
mengatur proses pendidikan yang 
memanfaatkan aktivitas fisik untuk 
menghasilkan perubahan holistik 
dalam kualitas individu, baik dalam 
hal fisik, mental, serta emosional. 
Pendidikan jasmani merupakan 
media untuk mendorong 
perkembangan keterampilan motorik 
kemampuan fisik, pengetahuan, 
penalaran, dan penghayatan nilai-
nilai (yang berimplikasi pada sikap, 
mental, emosional, spiritual dan 
sosial), serta pembiasaan pola hidup 
sehat yang bermuara untuk 
merangsang pertumbuhan dan 
perkembangan yang seimbang dan 
utuh sebagai manusia, baik secara 
jasmani dan rohani. 
Pendidikan jasmani dan 
olahraga adalah proses pendidikan 
yang memanfaatkan aktivitas fisik 
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(jasmani) dan olahraga untuk 
menghasilkan perubahan holistik 
dalam kualitas individu, baik dalam 
hal fisik, mental serta emosional. 
Menurut Husdarta dalam Paturusi, A. 
(2009: 7) dijelaskan bahwa 
pendidikan jasmani memanfaatkan 
alat fisik untuk mengembangkan 
keutuhan manusia. Berkaitan dengan 
hal tersebut, diartikan bahwa melalui 
fisik, aspek mental dan emosional 
pun turut berkembang, bahkan 
dengan penekanan yang cukup dalam 
berbeda dengan bidang lain, 
misalnya pendidikan moral, yang 
penekanannya benar-benar pada 
perkembangan moral, tetap aspek 
fisik tidak turut berkembang, baik 
langsung maupun tidak langsung. 
Karena hasil-hasil pendidikan dari 
pendidikan jasmani dan olahraga 
tidak hanya terbatas pada manfaat 
penyempurnan fisik atau tubuh 
semata.   
Berdasarkan angket peserta 
didik 100% peserta didik menyuki 
pembelajaran pendidikan. pendidikan 
jasmani merupakan aktivitas jasmani 
sebagai proses pembelajaran. 
Pendidikan jasmani dilakukan secara 
terencana dan bertahap untuk 
memperoleh tujuan dan fungsi 
pendidikan jasmani. Pendidikan 
jasmani tidak hanya 
mengembangkan kemampuan fisik 
(jasmani) tetapi dapat 
mengembangkan membentuk peserta 
didik yang berkepribadian baik, 
memiliki sikap sportif yang memiliki 
pengetahuan (kognitif), sikap 
(afektif), dan aktivitas gerak 
(psikomotor) sehingga  kesatuan 
yang untuh untuk peningkatan 
jasmani dan rohaninya yang akan 
berpengaruh terhadap kehidupanya 
dalam proses pendewasan dan 
kemdirianya yang natinya akan 
dimiliki oleh peserta didik. 
Untuk menujan perilaku 
hidup bersih dan sehat melalui hasil 
belajar yang diberikan kepada 
peserta didik anak memberikan 
dapak positif pada peserta didik, 
kesehatan merupakan suatu 
kebutuhan dalam diri seseorang 
dalam kehidupannya.  Untuk melihat 
kebiasan dan hasil belajar terhadap 
perilaku hidup bersih dan sehat dapat 
dilihat pada anket peserta didik 
100% didik belum membiasankan 
menerapkan perilaku hidup bersih 
dan sehat dan dari angket peseta 
didik dapat dilihat 36, 67% menjaga 
kebersihan lingkungan dan 63,33% 
peserta didik belum membiasankan 
menjaga kebersihan lingkungan,  
sehingga perlu di perhatikan dalam 
memberikan pembelajaran kepada 
peserta didik terhadap pembelajaran 
perilaku hidup bersih dan sehat 
(PHBS)   
Pengertian PHBS berasal dari 
tiga kata yaitu perilaku, hidup bersih 
dan sehat. 
1) Perilaku  
Anik Maryunani  (2013:24)  
Perilaku adalah merupakan 
perbuatan atau tindakan dan 
perkatan seseorang yang sifatnya 
dapat di amati, di gambarkan dan 
di catatan oleh orang lain ataupun 
orang yang melakukan. Perilaku 
diataur oleh prinsip dasar perilaku 
yang menjelaskan bahwa ada 
hubungan antara perilaku manusia 
dengan peristiwa lingkungan. 
Perubahan perilaku dapat 
diciptakan dengan merubah 
peristiwa di dalam lingkungan 
yang menyebabkan perilaku 
tersebut.  
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Berdasarkan pendapat di 
atas maka dapat disimpulkan 
bahwa perilaku adalah suatu 
kegiatan atau aktivitas yang dapat 
diamati, dipelajari, dan terjadi 
karena ada respon terhadap 
stimulus. Serta yang  berulang–
ulang yang dapat mempegaruhi 
keadan atau perubahan pada suatu 
keadaan. 
2) Hidup bersih  
Hidup bersih merupakan 
pola hidup yang selalu menjaga 
kebersihan yaitu diantaranya 
kebersihan diri dan kebersihan 
lingkungan sekitar. Seperti yang 
dijelaskan menurut Dachroni 
(jambore kader kesehatan (2013) 
bahwa hidup bersih adalah 
kehidupan yang nyaman dan 
bersih tanpa adanya  suatu 
kotoran najis, atau ganguan lain. 
Hidup bersih adalah pola hidup 
yang selalu menjaga kebersihan 
diri dan lingkungannya agar 
kehidupan menjadi nyaman tanpa 
adanya suatu kotoran, najis dan 
ganguan lainya. 
3) Perilaku sehat  
Perilaku sehat adalah 
pengetahuan, sikap dan tindakan 
proaktif untuk memelihara dan 
mencegah risiko terjadinya 
penyakit, melindungi diri dari 
ancaman penyakit, serta beberapa 
aktif dalam gerakan kesehatan 
masyarakat. Menurut Notoatmojo 
(2011: 139), perilak sehat (health 
behaviour) dapat di lihat sebagai 
atribut–atribut persoalan seperti 
kepercayan–kepercayan, harapan–
harapan, motif–motif, nilai–nilai, 
persepsi dan unsur–unsur 
kongnitif lainnya, sebagai 
karakteristik individu meliputi 
unsur–unsur dan keadaan afektif 
dan emosi dan sebagai pola–pola 
perilaku yang tampak yakin 
tindakan–tindakan dan kebiasaan–
kebiasaan yang berhubungan 
dengan memperhatikan, 
melihatkan dan untuk 
meningkatkan kesehata. 
Perilaku Hidup Sehat adalah 
perilaku yang berkaitan dengan 
upaya atau kegiatan seorang yang 
memperhatikan dan meningkatkan 
kesehatannya Notoatmodjo, 
(2011: 146). Pentinggnya PHBS 
untuk melidungi diri dan 
lingkunganya merupakan perilaku 
yang berkaitan dengan kegiatan 
dan aktivitas yang dilakuakn 
sehari–hari untuk mendapatkan 
diperlukan untuk menjaga hidup 
bersih dan sehat untuk selalu 
nyaman dalam menjalankan 
aktifitasnya aktivitasnya. 
Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat (PHBS) adalah semua 
perilaku yang dilakukan atas 
kesadaran sehingga anggota 
keluarga atau keluarga dapat 
menolong dirinya sendiri di 
bidang kesehatan dan berperan 
aktif dalam kegiatan–kegiatan 
kesehatan di masyarakat (Pusat 
Promkes Depkes RI, 2008). 
Pembelajaran adalah suatu 
peroses penyampan informasi dari 
guru ke peserta didik untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran 
yang maksimal di perlukan alat bantu 
yang dapat gunakan,  alat bantu yang 
mudah di gunakan untuk 
menympekan pesan dalam proses 
pembelajaran dan diterima dengan 
baik sehing peroses pembelajaran 
akan tercapai sesuai dengan tujuan 
pembelajaran.  Media pembelajaran 
merupakan salah satu media yang 
berperan peting dalam proses 
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kegiatan pembelajaran, dilihat dari 
angket peserta didik 100% setuju 
mengunakan media pembelajaran 
dalam proses pembelajaran PHBS 
dan peserta didik menyatakan 100% 
mereka semangat apabila dalam 
pembelajaran mengunakan media 
pembelajaran. Dengan media 
pembelajaran akan memotivasi siswa 
dalam belajar sehingga akan 
memberikan hasil belajar yang 
maksimal, sehingga permasalahan 
hasil belajar akan lebih baik. 
Kata media berasal dari 
bahasa latin medium, yang 
merupakan bentuk jamak dari kata 
medium, yang berarti sesuatu yang 
terletak di tengah (antara dua pihak) 
atau suatu alat. Media juga dapat 
diartikan sebagai perantara atau 
penghubung antara dua pihak, yaitu 
antara sumber pesan dengan 
penerima pesan atau informasi. 
Media pembelajaran berarti sesuatu 
yang mengantarkan pesan 
pembelajaran antara pemberi pesan 
kepada penerima pesan. Benny A. 
Pribadi, (2017: 13) berpendapat 
bahwa media pembelajaran adalah 
sesuatu yang memuat informasi dan 
pengetahua yang digunakan untuk 
membuat proses belajar menjadi 
efektif dan efisien, media 
pembelajaran membuat aktivitas 
pembelajaran menjadi lebih menarik 
sehingga dapat meningkatkan 
motivasis siswa. Jatmika, M. H 
(2015: 93) menjelaskan pentingnya 
media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran. 
Media pembelajaran akan 
berperan besar dalam 
mengkomunikasikan pesan yang 
disampaikan guru. Media 
pembelajaran yang digunakan 
umumnya untuk tingkat sekolah 
dasar adalah media visual karena 
peserta didik akan lebih mudah 
memahami yang disampaikan 
dengan melihat gambar, poster, foto, 
dan alat peraga. Metode 
pembelajaran dan media 
pembelajaran akan menentukan 
kualitas suatu proses pembelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran 
akan bergantung pada metode 
pembelajaran yang dipergunakan 
oleh guru. 
Pemilihan Media 
pembelajaran yang tepata harus 
diperhatikan sesuai dengan 
karakteristik media, karakterstik 
siswa dan kebutuhan siswa, salah 
satu media yang tepat untuk proses 
pembelajaran PHBS yang harus 
bersifat kogkrit adalam media 
pembelajaran video karena didalam 
media video terdapat unsur gamabr, 
suara, teks dengan komponen yang 
tepat.  Media video adalah Media 
video tergolong ke dalam media 
audio visual yang mampu 
menayangkan pesan dan informasi 
melalui unsur gambar dan suara yang 
disampaikan secara jelas. Kegunan 
ini membuat media video sangat 
banyak digunakan dalam aktivitas 
belajar dan pembelajaran. Dengan 
keunggulan yang dimiliki sebagai 
media audio visual, media video 
mampu memperlihatkan, objek, 
tempat, dan peristiwa secara 
komoprehensif melalui gambar 
bergerak atau motion pictures. Media 
video tergolong sebagai media audio 
visual yang mampu menanyangkan 
unsur pesan dan informasi melalui 
gambar dan suara yang disampakan 
secara simulatan. Pribadi, B. A. 
(2017: 137). 
Media video telah banyak 
digunakan untuk berbagai keperluan 
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komunikasi mulai dari bidang 
hiburan sampai pendidikan dan 
pembelajaran. Media video dapat 
digunakan untuk mengungkapkan 
objek dan peristiwa seperti keadaan 
yang sesungguhnya. Perencanaan 
yang baik dalam menggunakan 
media video akan membuat proses 
komunikasi informasi dan 
pengetahuan menjadi efektif dan 
efisien. 
Dengan metode pembelajaran 
dan pengunana media pembelajaran  
yang tepat pembelajaran akan lebih 
efektif dan efisei karena sesuai 
dengan karakter dan kebutuhan 
peserta didik. Berdasarkan 
wawancara dengan guru belum 
pernah mengembangan media 
pembelajaran berbasis video 
sebelumnya dan penggunan media 
pembelajaran yang bersifat 
sederhana, oleh karena itu dilakukan 
pengembangan media pembelajaran 
PHBS berbasisi video pada 
pembelajaran ke-5 untuk Sekolah 
Dasar. Hasil wawancara dan angket 
peserta didik menujukan dengan 
persentase 100% peserta didik 
membutuhkan pengembangan media 
pembelajaran PHBS berbasisi video 
pada pembelajaran ke-5 untuk 
Sekolah Dasar.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan  penelitian hasil data 
analisis kebutuhan dan pembahasan 
dapat disimpulkan bahwa analisis 
kebutuhan diperoleh melalui 
wawancara dan penyebaran angket 
kepada peserta didik. Hasil dari 
analisis kebutuhan diperoleh 
informasi responden menyatakan 
memerlukan media pembelajaran 
PHBS berbasis video pada 
pembelajaran ke-5 untuk kelas II 
Sekolah Dasar.  Penelitian ini baru 
tahap awal atau analisis kebutuhan 
yaitu menganalisis kebutuhan. Oleh 
karena itu, penelitian ini masih perlu 
dilanjutkan, dengan membuat media 
pembelajaran. setelah lengkap dan 
sempurna media pembelajaran yang 
dikembangkan barulah diuji validasi 
oleh ahli. Dengan demikian, media 
pembelajaran yang dikembangkan ini 
pada tahap 1 belum selsai, belum 
ujicoba validasi dan uji lapangan 
baik sekala terbatas maupun sekalala 
luas. 
 
SARAN 
Dengan adanya analisis 
kebutuhan dapat membantu guru 
atau peneliti untuk mengembangkan 
media pembelajaran PHBS berbasis 
video pada pembelajaran ke-5 untuk 
kelas II Sekolah Dasar. serta guru 
dan peneliti lain dapat menganalisis 
kebutuhan pengembangan media 
pembelajaran berbasisi video untuk 
mata pelajaran yang lain, agar proses 
pembelajaran lebih efektif dan 
menarik.  
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